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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Kata Kunci: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Banjarwangi, Kecamatan Pulosari,
Keamanan Digital Kabupaten Pandeglang, sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan potensi
Pemberdayaan Masyarakat desa dan teknologi. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan kondisi dan kebutuhan yang ditemukan
E‘;\T& selama berada di lapangan, terutama dalam pengembangan UMKM, literasi digital, pendidikan,
Tkl B kesehatan, serta keselamatan lingkungan. Tujuan kegiatan adalah memberikan pendampingan dan
pengetahuan yang dapat diterapkan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari serta mendukung
pengembangan desa. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui
pengamatan kondisi desa, dilanjutkan dengan koordinasi, persiapan, pelaksanaan, monitoring, dan
evaluasi kegiatan. Sasaran kegiatan meliputi peserta didik, masyarakat, pelaku UMKM, pemerintah
desa, dan pengguna jalan. Kegiatan yang dilaksanakan mencakup edukasi anti-bullying,
pendampingan branding dan digitalisasi UMKM, literasi digital dan keamanan data pribadi, pemetaan
potensi desa, sosialisasi bahaya narkoba dan rokok, pemeriksaan keschatan gratis, Festival Smart
Village dan Bazar UMKM, serta pemasangan reflektor jalan. Kegiatan melibatkan 40 siswa pada
edukasi anti-bullying, 60 siswa pada sosialisasi bahaya narkoba dan rokok, 100 masyarakat pada
pemeriksaan kesehatan, dan 25 pelaku UMKM pada pendampingan usaha. Luaran kegiatan berupa
media promosi UMKM, peta potensi desa, dan reflektor jalan yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung kegiatan ekonomi, informasi mengenai potensi desa, serta keselamatan masyarakat.
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Keywords: Community service activities were carried out in Banjarwangi Village, Pulosari District, Pandeglang

Community empowerment Regency, as an effort to empower the community by utilizing village potential and technology. The

Digital security activities were conducted based on the conditions and needs identified in the field, particularly in the

_?,gﬂrllgﬁ) s;;esses areas of MSME development, digital literacy, education, health, and environmental safety. The

Vil szt mEsne activities aimed to provide assistance and knowledge that could be applied by the community in daily
life while supporting village development. The implementation began with needs identification
through observation of village conditions, followed by coordination, preparation, implementation,
monitoring, and evaluation. The target groups included students, community members, MSME
owners, the village government, and road users. The programs included anti-bullying education,
MSME branding and digitalization assistance, digital literacy and personal data security education,
village potential mapping, education on the dangers of drugs and smoking, free health examinations,
the Smart Village Festival and MSME Bazaar, and the installation of road reflectors. The activities
involved 40 students in anti-bullying education, 60 students in drug and smoking awareness education,
100 community members in health examinations, and 25 MSME owners in business assistance. The
outputs included MSME promotional media, a village potential map, and road reflectors that can be
utilized to support economic activities, provide information on village potential, and improve
community safety.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi membuka peluang bagi desa untuk mengembangkan potensi lokal sekaligus
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya secara tepat. Sejalan dengan hal
tersebut, Desa Banjarwangi masih perlu meningkatkan pemanfaatan teknologi serta pengelolaan potensi desa,
sehingga pendekatan Smart Village menjadi relevan untuk diterapkan (Puteri et al., 2025).

Desa Banjarwangi, Kecamatan Pulosari, Kabupaten Pandeglang memiliki potensi ekonomi, pendidikan,
sosial, kesehatan, dan lingkungan. Desa seluas 420,6 ha ini terdiri atas tiga dusun, enam RW, dan 20 RT,
dengan 4.424 penduduk dari 1.179 kepala keluarga (Banjarwangi, 2026). Hasil observasi dan koordinasi KKN
Tematik Kelompok 05 Universitas Mathla’ul Anwar Banten menunjukkan kebutuhan pada pengembangan
UMKM, literasi dan keamanan digital, dokumentasi potensi wilayah, edukasi peserta didik, pelayanan
kesehatan, serta keselamatan pengguna jalan di ruas dengan penerangan terbatas (Jatnika et al., 2024). Temuan
tersebut menjadi dasar penentuan program sesuai kondisi dan sasaran di lapangan.

Pada sektor ekonomi, UMKM menjadi salah satu sasaran pemberdayaan. Sebanyak 25 pelaku UMKM
mengikuti seminar dan pendampingan pengembangan usaha. Pendampingan lanjutan diberikan berdasarkan
kebutuhan masing-masing pelaku usaha, meliputi bantuan pembuatan logo dan banner pada 2 UMKM,
pendampingan pengelolaan media sosial pada 2 UMKM, serta pendampingan pembuatan dan pemanfaatan
QRIS pada 4 UMKM. Bentuk pendampingan tersebut menunjukkan adanya kebutuhan yang berbeda pada
setiap pelaku usaha, sehingga intervensi diberikan secara lebih spesifik sesuai kondisi yang ditemukan.
Pemasaran digital dapat membantu memperluas jangkauan usaha sekaligus memperkuat branding produk
(Afiifah, 2025;Sopian et al., 2025), sedangkan pendampingan desain dan digitalisasi dapat membantu pelaku
usaha dalam mengelola promosi (Fallo et al., 2024).

Pada bidang teknologi, kebutuhan kegiatan diarahkan pada peningkatan pemahaman mengenai
penggunaan perangkat digital secara aman dan penyediaan informasi mengenai potensi wilayah. Sosialisasi
literasi digital dan keamanan data pribadi dilaksanakan sebagai upaya memberikan pemahaman mengenai
perlindungan data dan akun dalam penggunaan media digital (Yulida et al., 2025). Selain itu, dokumentasi
potensi wilayah menjadi salah satu kebutuhan yang diidentifikasi sehingga dikembangkan peta potensi desa
berbasis informasi digital. Pemetaan digital dapat membantu mendokumentasikan potensi wilayah dan
menyediakan informasi yang lebih mudah diakses (Thamrin & Patoding, 2025).

Pada bidang pendidikan dan kesehatan, kebutuhan pemberdayaan diarahkan pada edukasi peserta didik
dan pelayanan kesehatan masyarakat. Edukasi anti-bullying diberikan untuk membantu peserta didik
mengenali bentuk dan dampak perundungan (Aprilia et al., 2025). Sosialisasi bahaya rokok dan narkoba juga
dilaksanakan sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif, khususnya bagi generasi muda (Saffanah et
al., 2022;Nur et al., 2022). Sementara itu, pemeriksaan kesehatan gratis dilakukan sebagai bentuk pelayanan
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kesehatan secara langsung kepada masyarakat. Pada aspek keselamatan lingkungan, hasil observasi
menunjukkan adanya ruas jalan dengan penerangan terbatas sehingga pemasangan reflektor dilakukan sebagai
penanda tambahan untuk membantu visibilitas pengguna jalan pada malam hari (Januar et al., 2025).

Hasil observasi dan koordinasi selama KKN menunjukkan kebutuhan pendampingan pada bidang
UMKM, teknologi, pendidikan, kesehatan, dan keselamatan lingkungan. Pada 25 pelaku UMKM,
pendampingan difokuskan pada penguatan identitas dan promosi melalui branding, media promosi, QRIS, dan
media sosial. Kebutuhan teknologi diwujudkan melalui peta potensi desa dan literasi keamanan data,
sedangkan bidang pendidikan dan kesehatan melalui edukasi anti-bullying, bahaya narkoba dan rokok, serta
pemeriksaan kesehatan gratis. Pemasangan reflektor dilakukan pada ruas jalan dengan penerangan terbatas.
Berdasarkan kebutuhan tersebut, dilaksanakan delapan program, yaitu BK Anti-Bullying, Pendampingan
Branding dan Digitalisasi UMKM, Literasi Digital dan Keamanan Data Pribadi, Peta Potensi Desa Berbasis
Informasi Digital, Sosialisasi Bahaya Narkoba dan Rokok, Pemeriksaan Kesehatan Gratis, Festival Smart
Village dan Bazar UMKM, serta Pemasangan Reflektor Jalan (Wijaya et al., 2023).

Kegiatan ini bertujuan mendukung pemberdayaan masyarakat Desa Banjarwangi melalui pemanfaatan
teknologi dan potensi lokal, terutama dalam pengembangan UMKM, literasi digital, edukasi, kesehatan, dan
keselamatan lingkungan. Hasil kegiatan diharapkan memberikan manfaat praktis serta mendukung program
pemberdayaan desa selanjutnya (Luthfiyah et al., 2023).

II. ANALISIS SITUASI DAN PERMASALAHAN MITRA

Desa Banjarwangi, Kecamatan Pulosari, Kabupaten Pandeglang memiliki luas 420,6 ha, terdiri atas tiga
dusun, enam RW, dan 20 RT, dengan 4.424 penduduk dari 1.179 kepala keluarga. Mata pencaharian utama
masyarakat adalah petani (455 orang) dan pedagang (103 orang) (Banjarwangi, 2026). Berdasarkan hasil
observasi, pelaku UMKM masih membutuhkan pendampingan dalam membangun identitas usaha, membuat
media promosi, dan memanfaatkan media digital. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendampingan yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing usaha. Oleh karena itu, program Pendampingan Branding dan
Digitalisasi UMKM difokuskan pada pembuatan logo, banner, akun media sosial, dan foto produk (Sari &
Febrian, 2025).

Gambar 2. Pendampingan sebelum Brandmg dan D1g1ta115a51 UMKM

Pada bidang teknologi, masyarakat masih membutuhkan penguatan literasi digital, terutama terkait
keamanan data dan akun. Selain itu, informasi mengenai potensi wilayah belum terdokumentasi secara digital
sehingga diperlukan media informasi yang dapat membantu mengenalkan potensi desa. Kondisi tersebut
menjadi dasar pelaksanaan edukasi keamanan digital dan penyusunan peta potensi desa sebagai media
informasi (Yulida et al., 2025;Thamrin & Patoding, 2025)
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Gambar 3. Peta Lokasi Tempat Kegiatan Pengadian Pribadi

Gambar 4. Sosialisasi Literasi Digital dan Keamanan Data Pribadi

Pada aspek pendidikan, hasil observasi menunjukkan adanya informasi mengenai siswa yang berhenti
sekolah setelah mengalami bullying. Namun, informasi tersebut belum dapat digunakan untuk menyimpulkan
bahwa bullying merupakan penyebab langsung putus sekolah. Profil desa juga mencatat 320 orang dalam
kategori putus sekolah (Banjarwangi, 2026). Kondisi tersebut menjadi salah satu pertimbangan pelaksanaan
BK Anti-Bullying yang berfokus pada pengenalan bentuk perundungan, dampak yang dapat ditimbulkan, serta
langkah pencegahan dan penanganannya (Panggalo et al., 2024).

—

mEm 2

Gambar 5. Kondisi lingkungan, romotive, sebelum pelaksAanaan BK Anti-Bullying

Bidang kesehatan turut menjadi perhatian dalam kegiatan pengabdian. Desa Banjarwangi memiliki
enam Posyandu sebagai salah satu fasilitas pendukung kesehatan masyarakat, namun edukasi dan pemeriksaan
kesehatan secara langsung tetap diperlukan. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan pemeriksaan
kesehatan gratis serta sosialisasi mengenai bahaya narkoba dan rokok sebagai upaya promotif dan preventif
(Alfaaza et al., 2024;Insani et al., 2024).

ALVDVRBAAN
SEMEHATAN ORATIS

Gambar 6. Pemeriksaan Kesehatan Gratis
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Gambar 7. Sosialisasi Bahaya Merokok

Hasil pengamatan menunjukkan beberapa ruas jalan di Desa Banjarwangi memiliki penerangan yang
terbatas pada malam hari sehingga visibilitas pengguna jalan dapat berkurang. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya upaya sederhana untuk membantu memperjelas batas jalan pada malam hari. Oleh karena itu,
reflektor dipasang pada titik-titik yang telah disesuaikan dengan kondisi ruas jalan sasaran (Refdinal et al.,
2026).

Gambar 8. Kondisi Ruas Jalan Dengan Penerangan Terbatas Sebelum Pemasangan Reflektor

Berdasarkan kondisi tersebut, kebutuhan masyarakat mencakup bidang ekonomi, teknologi, pendidikan,
kesehatan, dan keselamatan. Program disusun melalui edukasi, pendampingan, pelayanan, dan pemanfaatan
teknologi sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Festival Smart Village dan Bazar UMKM juga dilaksanakan
sebagai wadah promosi produk masyarakat serta mendukung pemanfaatan potensi lokal (Hikmah et al., 2024).

L T

/ P Rl X 3
Gambar 9. Festival Smart Village dan Bazar UMKM

III. METODE PELAKSANAAN
1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Banjarwangi, Kecamatan Pulosari, Kabupaten Pandeglang,
Banten, melalui KKN Tematik Kelompok 05 Universitas Mathla’ul Anwar Banten pada 22 Juli-22 Agustus
2026. Kegiatan dilaksanakan di sekolah, lingkungan usaha, fasilitas desa, dan ruas jalan yang menjadi sasaran
program. Kegiatan terdiri atas delapan program yang dilaksanakan sesuai sasaran dan kondisi masing-masing
lokasi.
2. Sasaran atau Mitra Pengabdian

Sasaran kegiatan meliputi siswa, masyarakat, pelaku UMKM, pemerintah desa, dan pihak terkait. Peserta
kegiatan terdiri atas 40 siswa pada program anti-bullying, 60 siswa pada sosialisasi bahaya narkoba dan rokok,
100 masyarakat pada pemeriksaan kesehatan, serta 25 pelaku UMKM pada pendampingan branding dan
digitalisasi. Jumlah tersebut merupakan peserta pada masing-masing kegiatan dan tidak menunjukkan jumlah
individu keseluruhan karena peserta dapat mengikuti lebih dari satu kegiatan.
3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
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Kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui observasi, wawancara, dan koordinasi oleh tim
KKN dengan pemerintah desa serta masyarakat. Hasil identifikasi menjadi dasar penentuan sasaran dan bentuk
program. Persiapan meliputi sasaran, lokasi, materi, pemateri, media, dan kebutuhan teknis. Pelaksanaan
dilakukan secara tatap muka melalui edukasi, pendampingan, praktik, konsultasi, pelayanan, pemanfaatan
teknologi, dan pemasangan reflektor. Edukasi di sekolah dilaksanakan satu hari untuk masing-masing
kegiatan, sedangkan 25 pelaku UMKM mendapat seminar dan konsultasi selama satu hari, dengan pembuatan
logo dan banner masing-masing dua hari. Pendampingan QRIS dan media sosial dilakukan sesuai kebutuhan,
dengan konsultasi melibatkan pemateri berpengalaman dalam pengembangan UMKM tingkat provinsi.
Monitoring dilakukan melalui pengamatan keterlibatan peserta, kesesuaian pelaksanaan, dan kondisi kegiatan.
4. Materi, Media, dan Teknologi yang Digunakan

Materi disesuaikan dengan masing-masing program, meliputi anti-bullying, bahaya narkoba dan rokok,
branding dan digitalisasi UMKM, literasi digital, keamanan data pribadi, potensi desa, dan kesehatan. Media
yang digunakan berupa bahan presentasi, perangkat digital, media promosi, alat pemeriksaan kesehatan, dan
reflektor jalan. Transfer pengetahuan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, praktik, pendampingan
langsung, serta konsultasi dengan pemateri yang berpengalaman dalam pengembangan UMKM.

5. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan dilihat dari keterlaksanaan program, keterlibatan sasaran, jumlah peserta, dan
luaran yang dihasilkan. Pada pendampingan UMKM, indikator kegiatan berupa terlaksananya pendampingan
kepada 25 pelaku usaha serta tersedianya media promosi dan pendampingan penggunaan QRIS dan media
sosial. Program edukasi ditandai dengan terlaksananya penyampaian materi dan praktik, sedangkan pembuatan
peta potensi dan pemasangan reflektor ditandai dengan tersedianya luaran sesuai kebutuhan kegiatan. Indikator
tersebut digunakan untuk melihat keterlaksanaan dan hasil kegiatan sesuai kondisi di lapangan.

6. Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, daftar kehadiran, jumlah
peserta, keterlaksanaan kegiatan, tanggapan sasaran, dan luaran program. Jumlah peserta digunakan untuk
menggambarkan jangkauan kegiatan, sedangkan observasi dan dokumentasi digunakan untuk menggambarkan
proses serta hasil pelaksanaan kegiatan. Analisis tidak digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan,
keterampilan, sikap, atau perilaku karena kegiatan tidak menggunakan pre-test, post-test, maupun kuesioner.
7. Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Evaluasi dilakukan selama dan setelah kegiatan dengan melihat keterlaksanaan program, kehadiran dan
keterlibatan peserta, kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan awal, serta luaran yang dihasilkan. Evaluasi
dilakukan melalui observasi, dokumentasi, daftar kehadiran, dan tanggapan peserta maupun mitra.
Keberlanjutan diarahkan pada pemanfaatan hasil kegiatan setelah KKN selesai, seperti penggunaan media
promosi oleh pelaku UMKM, pemanfaatan peta potensi sebagai media informasi desa, penggunaan kembali
materi edukasi, serta pemeliharaan reflektor oleh masyarakat dan pemerintah desa.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan berdasarkan kebutuhan masyarakat dengan melibatkan mahasiswa, pemerintah
desa, masyarakat, sekolah, dan pelaku UMKM. Program mencakup edukasi, pendampingan UMKM, literasi
digital, pemetaan potensi, pelayanan kesehatan, promosi, dan peningkatan keselamatan lingkungan.
2. Hasil Kegiatan

Program BK Anti-Bullying melibatkan 40 siswa melalui materi, diskusi, dan praktik pencegahan
perundungan, sedangkan sosialisasi bahaya narkoba dan rokok diikuti 60 siswa melalui edukasi dan diskusi.
Pemeriksaan kesehatan gratis melayani 100 masyarakat. Sebanyak 25 pelaku UMKM mendapat
pendampingan branding dan digitalisasi berupa pembuatan logo, banner, pengenalan QRIS, media sosial, dan
konsultasi promosi. Di bidang teknologi, kegiatan menghasilkan peta potensi desa serta edukasi literasi dan
keamanan data. Reflektor juga dipasang pada ruas jalan dengan penerangan terbatas.
3. Luaran Pengabdian

Luaran kegiatan meliputi media promosi UMKM, berupa logo dan banner, pendampingan penggunaan
QRIS dan media sosial, peta potensi desa, materi edukasi, pelayanan pemeriksaan kesehatan, serta reflektor
jalan. Luaran tersebut dihasilkan sesuai kebutuhan masing-masing program dan dapat dimanfaatkan oleh
sasaran setelah kegiatan selesai.
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Gambar 12. Hasil Pemasangan Banner pada UMKM

4. Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemberdayaan di Desa Banjarwangi dilakukan melalui edukasi,
pendampingan, dan penyediaan luaran yang dapat digunakan langsung. Pada sektor UMKM, pendampingan
tatap muka disesuaikan dengan kebutuhan usaha melalui logo, banner, QRIS, dan media sosial, sejalan dengan
Nugroho et al., (2024) E-commerce dan digital marketing mendukung pengembangan ekonomi masyarakat desa.
Sejalan dengan itu, pendampingan UMKM dilakukan untuk memenuhi kebutuhan terkait identitas usaha, media promosi,
dan pemanfaatan teknologi digital. Peta potensi desa disusun sebagai media informasi potensi lokal, sedangkan edukasi,
pemeriksaan kesehatan, dan pemasangan reflektor disesuaikan dengan kebutuhan lapangan. Pelaksanaan kegiatan juga
menyesuaikan ketersediaan waktu, sarana, dan koordinasi dengan pihak terkait.
5. Evaluasi Keberhasilan Program

Evaluasi dilakukan secara deskriptif berdasarkan keterlaksanaan kegiatan, kehadiran peserta,
dokumentasi, tanggapan mitra, dan luaran yang dihasilkan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program dapat
dilaksanakan sesuai sasaran dan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Capaian tersebut menggambarkan
jangkauan dan hasil langsung kegiatan. Namun, perubahan pengetahuan, keterampilan, sikap, atau perilaku
peserta belum dapat diukur secara kuantitatif karena kegiatan tidak menggunakan pre-test, post-test, maupun
kuesioner. Oleh karena itu, hasil kegiatan dalam artikel ini lebih difokuskan pada pelaksanaan, luaran, dan
manfaat langsung yang diperoleh sasaran.
6. Faktor Pendukung dan Kendala

Pelaksanaan kegiatan didukung keterbukaan pemerintah desa, partisipasi masyarakat, keterlibatan peserta
didik, dan kerja sama mitra. Kendala berupa keterbatasan waktu peserta, sarana, serta penyesuaian jadwal
diatasi melalui koordinasi ulang dan penyesuaian metode pelaksanaan.
7. Dampak Kegiatan
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Hasil langsung kegiatan terlihat dari tersedianya media promosi bagi pelaku UMKM, peta potensi desa,
materi edukasi, pelayanan pemeriksaan kesehatan, serta reflektor pada ruas jalan sasaran. Pelaku UMKM
memperoleh pendampingan dalam penggunaan media digital untuk mendukung promosi usaha, sedangkan
siswa dan masyarakat memperoleh edukasi sesuai kebutuhan program. Hasil tersebut menjadi dukungan awal
terhadap pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi, pendidikan, teknologi, kesehatan, dan keselamatan
lingkungan. Namun, perubahan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku setelah kegiatan belum dapat
ditentukan secara kuantitatif karena tidak dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan.

8. Keberlanjutan Program

Keberlanjutan kegiatan diarahkan melalui pemanfaatan luaran oleh pihak sasaran. Media promosi
digunakan pelaku UMKM, sedangkan peta potensi dan materi edukasi dapat dimanfaatkan oleh pemerintah
desa maupun sekolah sesuai kebutuhan. Reflektor menjadi tanggung jawab masyarakat dan pemerintah desa
untuk dipantau serta dipelihara. Pada akhir kegiatan, tim KKN memberikan arahan agar seluruh luaran tetap
dapat dimanfaatkan setelah KKN berakhir.

V. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian di Desa Banjarwangi terlaksana sesuai sasaran melalui program pendidikan,
ekonomi, teknologi, kesehatan, dan keselamatan lingkungan. Kegiatan menghasilkan luaran berupa media
promosi UMKM, peta potensi desa, materi edukasi, pelayanan kesehatan, serta reflektor jalan. Pendampingan
UMKM juga memberikan bantuan praktis dalam penggunaan logo, media promosi, QRIS, dan media sosial.
Hasil tersebut menjadi bentuk dukungan terhadap kebutuhan masyarakat dan pemanfaatan potensi desa.
Perubahan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku belum dapat disimpulkan karena tidak dilakukan
pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan. Pemanfaatan luaran oleh masyarakat, pelaku UMKM, dan
pemerintah desa diharapkan dapat mendukung keberlanjutan hasil program setelah KKN berakhir.
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